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Abstract This research explores local wisdom-based positive culture implemented in elementary 

schools. The school environment hasoan important roleoin shaping studentocharacter in accordance 

with theoPancasila Learner Profile. Theopurpose ofothis research is tooidentify various forms of 

local wisdom including traditions, norms, and values in the community, as well as determining local 

wisdom that can be integrated in positive school culture including relevant values, traditions, and 

practices. The research was conducted at SDN Sidomulyo 02, Silo District. The methodology used 

aoqualitative approachodescriptive case studyodesign. Accurate data and information were 

collected using theodata collectionotechniques of observation, ointerview, andodocumentation. The 

resultsoshowed that SDN Sidomulyo 02 successfully implemented local wisdom in a positive school 

culture through various traditions that support the value ofothe PancasilaoStudentoProfile. 

Through gotong royong, theoschool encourages care andotogetherness in keeping the school clean, 

the tradition of slametan strengthens students' gratitude and spirituality, Hataman Al-Qur'an every 

Friday legi is implemented at school with istigosah activities to form religious character. Berinfaq is 

implemented to instill empathy and social care. Thus, the school can create a positiveoculture and 

strengthen theovalue of the PancasilaoStudentoProfile. 

Keywords: Positive Culture, Local Wisdom, Character Building, Pancasila Student Profile 

Pendahuluan 

Pendidikan, isebagaimana dinyatakani dalami Undang-Undangi Republik 

Indonesiai No. i 20iiiTahun 2003 tentang SistemiiPendidikan NasionaliiiBab 1 Pasal 1, 

merupakan suatu upayaiyang dilakukaniisecara sadariidaniiterencana. Tujuannya 

adalah menciptakaniilingkungan belajariidan prosesiipembelajaran yang 

memungkinkan peserta didiki untuk secara aktifi mengembangkaniipotensinya. 

Dengan demikian, merekai dapati memiliki kekuatani spirituali dalam beragama, 

kemampuan mengendalikaniidiri, kepribadian yangiiibaik, kecerdasan, akhlak 

yangiimulia, serta keterampilan yang dibutuhkan bagiiiiidirinya sendiri, 

masyarakat,vvibangsa, dan negarai(Nasution, 2022) 

Salah satuiiparadigma yangiisaat ini digalakkaniidalam KurikulumiiMerdeka 

adalah penanaman budayaiipositif dalam prosesipembelajaran. Perubahaniparadigma 

ini menjadi bagian dari aksi calon Guru Penggerak dalam Modul Ajar 1.4, yang 

bertujuanimembentuk karakteripeserta didik sesuaiiidengan profil PelajariiPancasila. 

Kurikulum Merdeka sangat menekankan pendidikan karakter, sejalanidenganiprinsip 

yang dicetuskan oleh KiiiHadjariiDewantara. Dengan penerapan budaya positif di 
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lingkunganisekolah, diharapkan pesertaididikidapat membangun kedisiplinan, 

berpikir positif, idan bersikap optimis dalami menjalani proses pembelajaran (Syafila 

Chabsarotul Islamiyah et al., 2023). 

Pendidikan memiliki keterkaitan erat dengan kebudayaan dalam masyarakat. 

Dalam Undang-UndangiiiRepublik IndonesiaiiTahun 2003iitentang SistemiiPendidikan 

Nasional, Babiii1 KetentuaniiUmum Pasaliii1 Ayat 16i dijelaskan bahwa pendidikan 

berbasisiimasyarakat diselenggarakan dengan memperhatikan karakteristik agama, 

sosial, ibudaya, aspirasi,iidan potensiiimasyarakat sebagaiiiibentuk pendidikaniiyang 

berasal dari, iioleh, daniiiuntukiimasyarakat. Pada dasarnya, pendidikan tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik, tetapi juga 

menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya sendiri. Oleh karena itu, sekolah sebagai 

lembaga penyelenggara pendidikan memiliki peran penting dalam melestarikan 

budaya. Pendidikaniiiberbasis kearifaniilokal mengajarkaniipeserta didikiiuntuk selalu 

terhubung dengan kondisi nyata di lingkungan mereka, sekaligus menjadi sarana 

dalam menjaga dan mengembangkan potensi budaya di masing-masing daerah 

(Rummar, 2022). 

Pendidikaniikarakter merupakaniikonsep yang tepatiuntuk diterapkan 

diisekolah dasar. Sebagai jenjangipendidikan formal pertama, pendidikan dasar 

berperan penting dalam membangun dan mengarahkan potensi pesertaiiididik. Oleh 

karenaiiiitu, pendidikaniimenjadi pintu utama sekaligus aspek paling krusial 

dalamiimembentuk kepribadian danikarakter pesertaididik(Fitria & Iqnatia 

Alfiansyah, 2023).Membangun karakter bangsa merupakan proses jangka panjang 

yang harus dilakukan secara berkelanjutan. Sebagai agen perubahan, pendidikan 

memiliki peran penting dalam memperbaiki karakteriibangsa. Oleh karenaiitu, sistem 

pendidikaniiperlu direkonstruksii agar mampu menghasilkani lulusan yang 

berkualitasiiiidan siap menghadapiiiiberbagai tantangan serta dinamika di masa depan 

(Ramadhani et al., 2020). 

Karakter adalah cerminan kepribadianiiyang tercermin dalamiiperilaku 

individu, yangimulai terbentuk sejakimasa kanak-kanak dan terus berkembang 

sepanjangihidup. Perilakuiseseorang tidak berdiriisendiri, tetapiiterintegrasi 

denganisikap daninilai yang dianut. Dalam membentukikarakter siswa, guruiidan 

sekolahiiperlu mengembangkan tigaiiaspek utama yang dikemukakan oleh Thomas 

Lickona, yaitu moraliiknowing (pemahaman tentangimoral), moraliifeeling 

(perasaaniiterhadapiimoral), dan moraliiaction (tindakaniimoral). Ketigaiiaspek ini harus 

bekerja secara harmonis agar terbentuk karakter yang baik. Sekolah memiliki 

tanggung jawab untuk mendidik siswa agar menjadi warga negara yang berkarakter, 

sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter. Karakter yang perlu dikembangkan pada peserta 

didik mencakup tanggung jawab, rasa hormat, keadilan, keberanian, kejujuran, 

kewarganegaraan, disiplin, kepedulian, dan ketekunan (Amelia & Dafit, 2023). 

ProfiliiPelajar Pancasilaiimencerminkan karakter yangiiharus 

diwujudkaniidalam proses pembelajaran. Penguataniiprofil ini menjadiiiaspek 
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pentingiiyang perlu dirancang oleh guruiimelalui berbagai strategi pembelajaraniiyang 

efektif. Dengan perancangan yang tepat, guru dapat memastikan bahwa setiap 

peserta didik menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dalam sikap, perilaku, serta cara 

berpikir mereka (Martanti & Fatkhuronji, 2024). Profil Pelajar Pancasila merupakan 

wujud nyata dari implementasi Kurikulum Merdeka yang bertujuan meningkatkan 

mutu pendidikan di Indonesia. Melalui konsep ini, pendidikan tidak hanya berfokus 

pada penguatan karakter dan pengembangan kompetensi, tetapi juga melatih 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah serta menumbuhkan rasa 

tanggung jawab dan kepedulian terhadap berbagai isu di sekitarnya (Primantiko & 

Rahayu, 2024). 

Penerapan budaya positif berbasis kearifan lokal di sekolah diharapkan dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan karakter profil pelajar 

Pancasila. Budaya positif mencakup kebiasaan baik, sikap saling menghormati, dan 

kerja sama antar siswa, dimana semuanya merupakan bagian dari nilai-nilai 

Pancasila. Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang positif dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan prestasi siswa. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti di SD Negeri Sidomulyo 02 menemukan sebuah fenomena 

permasalahan karakter siswa seperti, kurangnya kesadaran siswa akan kedisiplinan, 

masih ada beberapa siswa yang datang terlambat, tidak memakai sepatu, tidak 

mengerjakan pr, lupa membawa buku, sebagian siswa tidak piket kelas, berbicara 

sendiri saat pelajaran atau saat kegiatan sekolah lainnya. Oleh karena itu warga 

sekolah mengimplementasikan budaya positif berbasis kearifan lokal dengan 

pembiasaan membaca Asmaulhusna setiap pagi, piket kelas setiap hari sesuai jadwal, 

shalat dzuhur berjama’ah, membaca yasin bersama setiap hari jum’at, berinfaq 

disetiap hari jum’at, Istighosah bersama setiap jum’at legi, kerja bakti setiap 1 bulan 

sekali, dengan ini siswa diajarkan kebersamaan dan berbagi kepada sesama. 

Penelitian ini berfokuskan pada kearifan lokal yang yang relevan dengan 

pembentukan karakter, dan bagaimana kearifan lokal tersebut dapat diintegrasikan 

dalam penerapan budaya positif di sekolah. Dimana penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi berbagai bentuk kearifan lokal yang meliputi tradisi, norma, dan 

nilai-nilai yang ada di masyarakat, serta menentukan kearifan lokal yang dapat 

diintegrasikan dalam budaya positif di sekolah, termasuk nilai, tradisi, dan praktik 

yang relevan. 

Banyak judul artikel yang membahas tentang kearifan lokal salah satunya yaitu 

“Implementasi Sekolah Dasar Berbasis Kearifan Lokal di Sdn 49 Liano, Kec. Mataoleo, 

Kab. Bombana” yang ditulis oleh Ahmad dkk pada artikel ini menjelaskan tentang 

pemahaman stakeholders, strategi pengembangan kearifan lokal yang diterapkan, 

Hasilnya menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal positif mempengaruhi 

motivasi belajar dan perkembangan karakter siswa (Ahmad et al., 2021). Research Gap 

terhadap penelitian tersebut teletak pada keterbatasan fokus terhadap aspek karakter 

siswa dan evaluasi dampak jangka panjang dari pendidikan berbasis kearifan lokal 
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terhadap perkembangan karakter Novelty dalam penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang dilakukan terletak pada fenomena permasalahan karakter peserta 

didik tentang kurangnya kedisiplinan, sehingga terciptalah budaya positif berbasis 

kearifan lokal dalam mewujudkan karakter profil pelajar pancasila. Adapun Novelty 

dari penelitian ini ialah dimana penelitian memperkenalkan pendekatan baru yang 

mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam budaya positif untuk mengembangkan 

karakter Profil Pelajar Pancasila di sekolah dasar. Selain mengidentifikasi bentuk-

bentuk kearifan lokal, penelitian ini juga menjelaskan bagaimana tradisi tersebut 

dapat membentuk karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, seperti religius, 

empati, dan kebersamaan. Dengan fokus pada implementasi budaya positif yang 

berbasis kearifan lokal, penelitian ini menyediakan kerangka praktis untuk 

menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung pengembangan karakter siswa 

secara utuh dan kontekstual, sehingga berbeda dari penelitian sebelumnya yang 

belum menggabungkan kearifan lokal secara mendalam dalam konteks budaya 

positif disekolah. 

Berdasarkan penjelasan di atas penelitian dilakukan di SD Negeri Sidomulyo 

02 Dusun Gunung Gumitir dikarenakan obyek penelitian merupakan salah satu 

sekolah yang mempunyai pembiasaan budaya positif dalam pembentukan karakter 

siswa. Dari uraian di atas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Apa saja 

kearifan lokal yang relevan dengan pembentukan karakter? 2) Bagaimana kearifan 

lokal tersebut dapat di integrasikan dalam penerapan budaya positif di sekolah? 

 

Kajian Pustaka 

BudayaaPositif 

Budaya positif merupakan nilai-nilai, keyakinan-keyakinan danhkebiasaan-

kebiasaannbaik di sekolah yanggmemiliki peran dalam pembentukan karakter siswa. 

Penerapan budaya positif disekolah perlu diterapkan untuk mewujudkan siswa 

dengan profil pelajar Pancasila (Dewi Nuraeni, 2024). Dengan menciptakan 

lingkungan yang positif, budaya sekolah tidak hanya mendukung pembelajaran 

tetapinjuga menjadi saranaauntuk menginternalisasi nilai-nilaiakehidupan yangabaik. 

Dalamahal ini, budaya positif berperan penting sebagai medium untuk membangun 

karakter murid yang sesuai dengan harapan bangsa. Penerapan budaya positif 

memberikan kontribusi besar dalam mendukung pengembangan karakter murid. 

Dengan budaya ini, murid diajak untuk bersikap disiplin, memiliki pola pikir yang 

optimis, dan mengamalkan nilai-nilai kebaikan dalamakehidupan sehari-hari. Selain 

itu, budaya positif jugaamendorong murid untuk bekerja sama, berkreasi, dan 

bernalar kritis dalam menghadapi berbagai tantangan. Budaya positif di sekolah 

selaras dengananilai-nilai dalamaprofil pelajar Pancasila, ayang menjadi acuan 

pembentukan karakter murid. Keberhasilan penerapan budaya positif memerlukan 

kolaborasi seluruh wargaasekolah, mulaiadariamurid, guru, kepalaasekolah, 

hinggaatenaga pendidik lainnya (Wahyuni et al., 2024).  
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KearifannLokal  

Kearifanalokal merupakan identitasadan kepribadianabudaya suatuabangsa 

yang memungkinkanabangsa tersebut untuk menyerap, menyesuaikan, serta 

mengolah pengaruh budaya luar menjadi bagian dariakarakter dan 

kemampuannyaasendiri. Dengan kearifanalokal, suatu bangsa dapat 

mempertahankan nilai-nilai budaya asli sekaligus beradaptasi dengan perkembangan 

global tanpa kehilangan jati dirinya (Umarella, 2020). Pendidikanaaberbasis 

kearifanaalokalaanerupakan pendekatan yang menggabungkan nilai-nilaiabudaya, 

tradisi, dan pengetahuan lokal ke dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini 

bertujuan untuk melestarikan warisan budaya, memperkuat identitas bangsa, serta 

membekali peserta didik dengan pemahaman yang kontekstual terhadap lingkungan 

dan kehidupan masyarakat sekitarnya (Sarumaha et al., 2024).  

Kearifan lokal mencerminkan gayaaihidup danaapengetahuan masyarakat, 

termasukaaberbagai strategiaayang digunakan untuk menghadapi tantangan dan 

memenuhi kebutuhan. Pembelajaranaaberbasisaakearifan lokal sangataapenting untuk 

diterapkanaaoleh guru, karena dapat meningkatkanapengetahuan sertaapemahaman 

pesertaaadidik. Selain itu, pendekatan ini juga berperan sebagaiaamedia dalam 

menanamkanarasa cintaadan kepedulian terhadapabudaya serta kearifan lokaladi 

daerah mereka (Febrianti & Dafit, 2024).  

Tidak bisa dipungkiri, bahwasannya manusia adalah makhluk sosial dan 

berbudaya, Manusia lahir dan hidup dalam kondisi dimana terdapat keberagaman 

dalam suatu kelompok, masyarakat, atau bangsa. maka dari itu sayogyanya manusia 

dapat salinggmengenal sertagsaling menghargaigeksistensi masing-masing, halgini 

termaktub jugagdalam AllQur’an suratgAlgHujurat [49]: a13. 
لَ لتَِ عَارفَُ وْاۚاِنَّ  يَ ُّهَا النَّاسُ اِنََّّ خَلَقْنٓكُمْ مِ نْ ذكََرٍ وَّانُْ ثٓى وَجَعَلْنٓكُمْ شُعُوْبًا وَّقَ باَۤىِٕ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّٓ ِ   يٰآ

َ عَلِيْمٌ خَبِيٌْْ  اتَْ قٓىكُمْ       ١٣ اِنَّ اللّٓ 

Artinyaa: Wahainmanusia, sesungguhnyanKami telahhmenciptakan kamundari 

seorang laki-lakindan perempuan. nKemudian, Kaminmenjadikan kamunberbangsa-

bangsa dan bersuku-sukunagar kamu salingimengenal. Sesungguhnya yangnpaling 

mulia dinantara kamundi sisinAllah adalahnorang yang palingnbertakwa. 

SesungguhnyanAllah Maha MengetahuinlaginMahateliti. 

Pembentukan Karakter 

Pendidikan karakter adalah upaya menanamkan kebiasaan positif 

agarkindividu dapat berperilakukkdan bertindak sesuai dengan nilai-

nilaikkyangkkmembentuk kepribadiannya. Denganidemikian, pendidikankkarakter 

berperan sebagai saranaiuntuk membangun pribadi yangktidak hanyakcerdas 

secarakintelektual, tetapikjuga memiliki moralkyang seimbang (Agustina et al., 2023). 

Pendidikan karakter merupakan upaya yang disengaja dan terencana dari berbagai 

aspek kehidupan sosial untuk membentuk karakter secara optimal. Proses ini bukan 
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sekadar kejadian yang terjadi secara kebetulan, melainkan usaha yang disusun 

dengan sadar. MenurutkThomaskLickona, pendidikankkarakter terdiri dariktiga 

unsuriutama, yaitu mengetahuiikebaikan (knowing thekgood), mencintaikkebaikan 

(desiringkthekgood), dankmelakukan kebaikank (doing the good). kSecara esensial, 

pendidikankkarakterkmemiliki tujuan yangksejalan dengan pendidikankkakhlak 

ataukkpendidikan moral, yakni membentuk individu yang berperilaku baik dan 

berintegritas (Mainuddin et al., 2023). 

Pendidikan karakter merupakan sarana untuk menanamkan nilai-nilai 

karakter pada peserta didik agar nilai-nilai tersebut terinternalisasi dalam diri 

mereka. Dengan demikian, peserta didik dapat menjadi insan kamil, yaitu individu 

yang mengetahui, mencintai, dan menerapkan kebaikan dalam hubungannya dengan 

Tuhan YME, diri sendiri, sesama, lingkungan, serta bangsa. Pendidikankkarakter 

tidakkhanya berfokus padakkaspek kognitif, ktetapi lebihkmenekankan 

padakipembinaan potensikmelalui pembiasaanksifat-sifat baik dankpengajaran nilai-

nilaikmoral. Tujuankutamanyakadalah menyiapkankkdan mengembangkankkpotensi 

pesertakkdidik agar menjadikmanusia seutuhnyakyang berbudikluhur dalam 

menjalankan peran mereka, baik dikmasakkini maupun diimasakdepan(Ramadhani et 

al., 2020). 

Guru berperan pentingkidalam pembentukankkkarakter anak di sekolah, tidak 

hanya sebagaikpengajar tetapikjuga sebagaikpendidik yangkmembentuk moralkdan 

kualitas pesertakdidik. Pendidikankkarakter harus terintegrasikdalam setiapkproses 

pembelajarankkdan mencakup nilai-nilai seperti religius, kedisiplinan, toleransi, 

kejujuran, dan semangat kebangsaan, untuk menciptakan anak yang berkarakter 

positif (Nur Agus Salim, 2022). 

Menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter tidak hanya dilakukan melalui 

pembudayaan di dalam kelas oleh guru, tetapi juga melalui pembudayaan di tingkat 

madrasah yang dikelola oleh pihak madrasah melalui kebijakan kepala madrasah. 

Dengan demikian, seluruh elemen di madrasah dapat berperan aktif dalam 

menumbuhkan pendidikan karakter pada siswa. Upaya ini bertujuan untuk 

memberikan keteladanan yang dapat dicontoh oleh siswa, sehingga nilai-nilai 

karakter yang baik dapat tertanam dalam kebiasaan mereka, baik dalam perkataan 

maupun tindakan sehari-hari (Rizal & Munip, 2017). 

 

Profil Pelajar Pancasila 

Ki Hajar Dewantara, seorang perintis pendidikan di Indonesia, adalah yang 

pertama kali memperkenalkan konsep Tri Pusat Pendidikan. Menurut Ki Hajar 

Dewantara, education dapat dikelompokkan ke dalam tiga elemen utama yang 

dikenal sebagai Tri Pusat Pendidikan. Tiga elemen tersebut meliputi: Pendidikan 

yang diterima dalam lingkungan keluarga, pendidikan formal yang diselenggarakan 

di sekolah, serta pendidikan yang terjadi di lingkungan masyarakat (Rizal, 2024). 

Definisi profilkpelajarkPancasila mencerminkan konsep baru pemerintah dalam 

membentuk karakterkpesertakdidik (Fadli Agus Triansyah, 2024). ProfilkPelajar 



 
RAUDHAH Proud To Be Professionals JurnalTarbiyahIslamiyah  

Volume 10 Nomor 1 Edisi April  2025 

P-ISSN : 2541-3686     E-ISSN : 2746-2447 

 
 

120 

Pancasilakyang menjelaskankkompetensi sertakkarakter yangkperlu dibangunkdalam 

diriksetiap individukpelajar dikIndonesia dapatkmengarahkan kebijakankpendidikan 

untukkberpusat ataukberorientasi padakpelajar. Terdapat enam 

dimensikiProfilkPelajar Pancasilaksecara utuhkdan menyeluruh, yaituipelajar yang 1) 

beriman, bertakwa kepada Tuhan YangkMahakEsa, dan berakhlakkmulia; 2) 

berkebinekaankglobal; 3)ibergotong-royong; 4) mandiri; 5) ibernalar kritis; idan 6) 

ikreatif (Dr. Nashrullah, 2021).  

Adapun dimensi dalam Profil pelajar Pancasila 1) beriman, bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa; menekankan pentingnya memiliki ketakwaan kepada Tuhan 

dan berakhlak mulia. Ini mencakup nilai-nilai keagamaan dan moral yang menjadi 

landasan untuk perilaku yang baik. 2) berkebinekaan global; Pelajar Pancasila 

diharapkan memiliki pemahaman dan toleransi terhadap keberagaman global. 

Mereka diajak untuk memahami dan menghargai perbedaan budaya, bahasa, dan 

latar belakang, sehingga dapat berinteraksi secara positif dengan masyarakat dunia. 

3) bergotong-royong; Profil ini menekankan pentingnya semangat gotong royong 

atau kerjasama. Pelajar diharapkan mampu bekerja sama dalam kelompok, 

membantu sesama, dan aktif berpartisipasi dalam kegiatan yang mendukung 

kesejahteraan bersama. 4) mandiri; Keberhasilan pelajar Pancasila juga diukur dari 

tingkat kemandirian mereka. Mereka diharapkan dapat mengambil inisiatif, 

mengelola diri sendiri, dan bertanggung jawab atas tindakan dan keputusan mereka. 

5) bernalar kritis; Profil ini menggalakkan kemampuan berpikir kritis. Pelajar diajak 

untuk menganalisis informasi secara mendalam, menilai argumen, dan 

mengembangkan sudut pandang yang rasional untuk memahami dan menghadapi 

berbagai situasi. 6) kreatif; Kreativitas dianggap sebagai unsur penting dalam profil 

pelajar Pancasila. Pelajar diharapkan dapat berpikir kreatif, mengembangkan ide-ide 

baru, dan menyelesaikan masalah dengan pendekatan inovatif untuk memberikan 

kontribusi positif pada masyarakat (Fadli Agus Triansyah, 2024).  

Banyak judul artikel yang membahas tentang kearifan lokal salah satunya yaitu 

“Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil Aalamin melalui 

Pembelajaran Projek Kearifan Lokal di Madrasah Ibtidaiyah” yang ditulis oleh Fitria 

Martanti, Moch Fatkhuronji, dan Maskur (2024) pada artikel ini menjelaskan bahwa 

pembelajaran berbasis projek dengan tema kearifan lokal dapat menguatkan profil 

pelajar Pancasila dan Rahmatan lil Aalamin dengan menggunakan metode 

penelituian kualitatif. Namun, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, 

seperti kurangnya fasilitas pendukung dan lahan yang terbatas, serta kesulitan guru 

dalam mengembangkan dan mengevaluasi pembelajaran berbasis projek. Maka pada 

kesempatan ini penulis ingin melanjutkan temuan-temuan ini dengan fokus pada 

pengembangan budaya positif berbasis kearifan lokal sebagai metode yang lebih 

efektif untuk membentuk karakter pelajar Pancasila secara holistik. Dengan ini pada 

akhirnya akan mendukung pembentukan karakter pelajar Pancasila yang lebih kuat 

dan terintegrasi dengan nilai-nilai kearifan lokal.  
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Penelitian lain yang pernah dilakukan oleh Nurul Fitria dan Iqnatia Alfiansyah 

(2023) dengan kualitatif sebagai metode penelitian untuk mengungkapkan bahwa 

penerapan budaya positif memiliki pengaruh signifikan dalam pembentukan 

karakter siswa. Namun, terdapat research gap yang perlu diisi yaitu integrasi kearifan 

lokal dalam budaya positif sekolah. Penelitian terdahulu belum membahas secara 

mendalam bagaimana kearifan lokal dapat memperkaya budaya positif di sekolah. 

Oleh karena itu, penelitian ini dapat mengeksplorasi peran kearifan lokal dalam 

memperkuat dan memperkaya budaya positif di sekolah, sehingga menghasilkan 

karakter siswa yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan relevan dengan konteks 

budaya setempat. 

 

MetodekPenelitian 

Penelitiankini menggunakan kualitatifkdengan desainkstudikkasus deskriptif. 

Menurut (Sugiyono, 2013) Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, metode ini digunakan untuk meneliti 

pada kondisi objek alami, dimana peneliti adalah sebagai instrumen utama dalam 

prosesnya. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi, yaitu 

menggabungkan beberapa teknik, observasi, wawancara serta dokumentasi. analisis 

data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada 

pemaknaan dari pada generalisasi. Studi kasus jenis deskriptif menjadi pilihan karena 

memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis mendalam pada suatu kasus 

dengan mempertimbangkan berbagai sudut pandang dari para partisipan(Prof. Dr. 

A. Muri Yusuf, 2017). yang terkait mengenai implementasi budaya positif berbasis 

kearifan lokal dalam pemebentukan karakter profil pelajar pancasila. 

Penelitian ini dilaksanakan selama enam hari, yaitu pada tanggal 3 sampai 8 

Februari 2025, bertempat di SD Negeri Sidomulyo 02, Kecamatan Silo, Kabupaten 

Jember, Jawa Timur. Dalam penelitian kualitatif desain studi kasus deskriptif ini 

meliputi beberapa sampel yakni 1 Kepala Sekolah, 4 dewan guru, 1 Wali murid, dan 

2 siswa di sekolah tersebut. Untuk memperoleh data yang relevan dengan 

permasalahan yang diteliti, peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data, 

yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. (Samsu, S.Ag., M.Pd.I., 2017).  

Adapun teknik analisis data yang dilakukan adalah model analisis 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Miles Huberman menyatakan bahwa teknik 

analisis terdiri dari tiga aktivitas, yaitu reduksi data, penyajian data, dan menarik 

kesimpulan/verifkasi (Samsu, S.Ag., M.Pd.I., 2017). Penelitian ini dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yakni: Tahap pertama melibatkan persiapan yang harus dilakukan 

oleh peneliti sebelum dilakukannya penelitian dilapangan, seperti menentukan 

sekolah mana yang akan menjadi lokasi penelitian, setelah itu peneliti menyiapkan 

permohonan izin untuk melakukan penelitian tersebut, serta menyiapkan observasi 

dan peralatan yang akan diperlukan. Pada tahapan kedua, peneliti terjun langsung ke 

lapangan untuk melakukan penelitian. Data yang dikumpulkan melalui pendekatan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dan tahapan ketiga melibatkan 
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penyusunan laporan berupa artikel berdasarkan data yang telah dikumpulkan oleh 

peneliti di lapangan tersebut (Arimbi Pamungkas, 2022).  

 

Pembahasan 

Kearifan lokal yang relevan dengan pembentukan karakter 

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang disengaja dan dilakukan 

oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui bimbingan, pengajaran, dan 

pelatihan yang berkelanjutan sepanjang hayat. Tujuannya adalah untuk 

mempersiapkan siswa agar dapat berperan aktif dalam berbagai lingkungan belajar, 

baik formal, non-formal, maupun informal. Dalam konteks ini, peran guru sangatlah 

krusial, terutama dalam mengajarkan pendidikan agama di sekolah. Hal ini dapat 

membantu siswa untuk berkembang menjadi pribadi yang baik dan terhindar dari 

pengaruh negatif atau pergaulan bebas (Fathurrozi et al., 2024). Kearifan lokal 

mencerminkan gaya hidup dan pengetahuan masyarakat, termasuk berbagai strategi 

yang digunakan untuk mengatasi tantangan dan memenuhi kebutuhan. 

Pembelajaran berbasis kearifan lokal sangat penting diterapkan oleh guru karena 

tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta didik, tetapi juga 

menanamkan rasa cinta terhadap budaya dan tradisi lokal di daerah mereka 

(Febrianti & Dafit, 2024) 

Dapat diketahui pada budaya positif kearifan lokal dalam pembentukan 

karakter terhadap budaya di masyarakat relevan dengan pembentukan karakter 

peserta didik seperti budaya gotong royong, khataman Al Qur’an setiap jumat legi, 

dan tradisi slametan. Dimana peserta didik ikut andil dalam kegiatan budaya di 

masyarakat, yang nantinya diterapkan di lingkungan sekolah. Dari hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa kearifan lokal memperkuat karakterripeserta didik 

sesuairidengan profil pancasilardan berhasil diimplementasikan untuk pembentukan 

karakter.  Pendidikan karakter adalah upaya untuk menanamkan kebiasaan baik agar 

individu dapat berperilaku dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang membentuk 

kepribadiannya. Dengan demikian, pendidikan karakter berfungsi sebagai sarana 

untuk membentuk pribadi yang seimbang, baik dari segi intelektual maupun moral 

(Agustina et al., 2023). Pendidikan yang efektif ialah tidak hanya mentrasfer ilmu 

pengatahuan saja, tetapiajugaamenumbuhkan sikapacinta terhadapabudaya lokal. 

Penerapanabudaya positifaberbasis kearifanalokal diharapkan dapat memperkuat 

karakterapeserta didikasesuai dengananilai-nilai profilapancasila. Dalam 

Pembentukan karakterayang diperkuat dengan budaya positif kearifan lokal di 

masyarakat memiliki signifikan terhadap pesertaadidik. 

Budayaapositif merupakananilai-nilai, keyakinan-keyakinan danakebiasaan-

kebiasaan baik di sekolah yang memiliki peran dalam pembentukan karakter siswa. 

Penerapan budaya positif disekolah perlu diterapkan untuk mewujudkan siswa 

dengan profil pelajar Pancasila (Dewi Nuraeni, 2024). Dengan menciptakan 
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lingkungan yang positif, budaya sekolah tidak hanya mendukung pembelajaran 

tetapi juga menjadi sarana untuk menginternalisasi nilai-nilai kehidupan yang baik. 

Warga masyarakat dusun Gunung Gumitir mempunyai beberapa kebiasaan 

baik yaitu; gotong royong / tolong menolong, khataman Al-Qur’an, dan tradisi 

slametan. Gotong royong biasanya dilakukan ketika ada perbaikan jalan, membantu 

tetangga atau kerabat yang sedang berduka, membantu membetulkan rumah warga 

atau (kajhegen), dan setiap bulan Agustus perkebunan Gunung Gumitir mengadakan 

lomba kebersihan maka dari itu semua warga melakukan kerja bakti untuk 

membersihkan kompleks sekitar dan menghiasi dengan tanaman bunga. khataman 

Al-Qur’an sudah menjadi kegiatan rutin satu bulan sekali setiap jumat legi. 

Masyarakat gumitir tidak pernah meninggalkan salah satu kebiasaan baiknya yaitu 

Tradisi slametan. Slametan dilakukan setiap perayaan hari besar islam, bahkan tidak 

itu saja bentuk slametan yang ada yaitu; 7 bulanan kehamilan atau masyarakat sekitar 

menyebutnya dengan tingkepan, selapanan kelahiran bayi, khitanan, ketika mau 

panen kopi dan setelah panen kopi. Hal ini masyarakat percaya tradisi slametan 

sebagai bentuk rasa syukur yang telah di rahmati dan di berkahi kebahagian oleh 

Allah SWT. dengan adanya kearifan lokal yang ada di masyarakat, seluruh warga 

SDN Sidomulyo 02 khususnya bapak ibu guru   dapat mengimplementasikan budaya 

positif berbasis kearifan lokal tersebut di sekolah kepada peserta didik agar tetap 

terjaga kelestariannya dan dapat membentuk karakter siswa. 

 

Bentuk kearifan lokal yang dapat diintegrasikan dalam penerapanabudaya 

positifadiasekolah 

Lembaga pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

generasi masa depan. Tidak hanya fokus pada pengajaran materi akademik, tetapi 

juga bertanggung jawab untuk mengembangkan karakter dan moral siswa 

berdasarkan nilai-nilai Islam (Nawira & Rizal, 2024). Kesuksesan pendidikan, 

terutama dalam mengembangkan profil pelajar Pancasila dan pendidikan karakter, 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang paling penting adalah peran 

guru. Guru memainkan peran yang sangat signifikan dalam membentuk siswa 

menjadi individu yang berkarakter, bermoral, dan berakhlak baik. Selain mengajar, 

guru juga diharapkan menjadi teladan yang baik dan memberikan contoh positif 

dalam perkembangan siswa. Guru yang profesional, sebagaimana diatur dalam UU 

No 14 Tahun 2005, dan yang betul menguasai serta menyukai mata pelajaran yang 

diajarkannya, akan sangat mempengaruhi proses pembelajaran dan suasana di 

sekolah. Lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung memiliki dampak besar 

pada perilaku dan pembentukan karakter siswa. Hal ini akan tercermin dalam 

kehidupan sehari-hari mereka dan membentuk mereka menjadi individu 

yang lebih baik (Rizal, 2024).  

Budayakpositif merupakaninilai-nilai, keyakinan, dan kebiasaan diksekolah 

yang berorientasi pada kepentingan murid, sehingga mereka dapat berkembang 

menjadi individu yang kritis, penuh rasa hormat, dan bertanggung jawab. Budaya 
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positif juga menjadi salah satu materi dalam pendidikan guru penggerak. 

Untukkmembangun budayaipositif diklingkungan sekolah, gurukperlu bekerjaksama 

dengankkepalaksekolah serta orang tua. Guru memiliki peran utama dalam 

mengembangkan budaya positif dengan menciptakan lingkungan belajar yang 

berpusat pada peserta didik serta melibatkankorang tua dalam penerapan budaya 

positif di sekolah. Kolaborasi ini bertujuankuntuk menciptakanklingkungan yang 

kondusif bagi pertumbuhan karakter dan akademik siswa (Nur Agus Salim, 2022). 

Setiap daerah memiliki tradisi, kbudaya, adatkistiadat, dan kebiasaankyang khas serta 

berbeda satu sama lain. Tradisiktersebut merupakan bagian dari kekayaan lokal yang 

menjadi identitas bangsa. Oleh karena itu, upaya untuk mempertahankan, 

melestarikan, dan menjaga tradisi tersebut sangat penting agar tidak punah seiring 

dengan perkembangan zaman (Basiran et al., 2023). 

Pendidikan karakter tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi lebih 

menitikberatkan pada pembinaan potensi yang ada dalam diri anak. Potensi tersebut 

dikembangkan melalui pembiasaan sifat-sifat baik yang diwujudkan dalam 

pengajaran nilai-nilai karakter. Selain itu, pendidikan karakter bertujuan untuk 

menyiapkan dan mengembangkan peserta didik agar menjadi manusia seutuhnya 

yang berbudi luhur, serta mampu menjalankan perannya dengan baik di masa kini 

maupun di masa depan (Ramadhani et al., 2020).  Hasilrrobservasi danrwawancara 

terhadaprsalah saturrguru mengenairrproses penerapan kearifan lokal dalam 

membentuk karakterrprofil pelajarrPancasilarmelalui budayarpositif dirSDrNegeri 

Sidomulyo 02 ditemukan bahwa ada beberapa kearifan lokal seperti; 1) gotong 

royong, 2) membaca Asmaulhusna, 3) shalat dzuhur berjamaah, 4) berinfaq setiap hari 

jumat, 5) membaca Yasin di hari jumat, 6) istighasah setiap jumat legi, serta 7) 

slametan kenaikan kelas dan 8) perayaan hari besar Islam dapat diintegrasikan dalam 

penerapan budaya positif di sekolah. Pengintegrasian ini tidak hanya dapat 

memperkaya budaya sekolah tetapi sekaligus mendukung pembentukan 

karakterrProfilrPelajarrPancasila.  

DimensirBeriman danrBertakwa KepadarTuhan YangrMaha Esardi cerminkan 

dengan sikap; Membaca Asmaul Husna setiap pagi di sekolah, akan memperkuat 

spiritualitas dan keimanan siswa, yang diterapkan sebagai kegiatan rutin harian di 

sekolah dengan membaca Asmaul Husna dan berdoa bersama sebelum memulai 

pelajaran setiap pagi di halaman sekolah. Kegiatan ini mengajarkan siswa untuk 

disiplin dalam menjalankan rutinitas harian yang bernilai positif serta memperkuat 

hubungan mereka dengan nilai-nilai keagamaan. Dengan mengadakan shalat Dzuhur 

berjamaah di sekolah, siswa akan belajar tentang pentingnya disiplin waktu dan 

tanggung jawab terhadap diri sendiri terhadap ibadahnya, siswa juga merasakan 

kebersamaan dalam menjalankan kewajiban beragama. Di Sekolah Dasar Negeri 

Sidomulyo 02 juga melakukan pembiasaan rutin disetiap hari jum’at dengan 

membaca surat Yasin secara bersama di musholla yang mana kegiatan ini berfungsi 

sebagai praktik spiritual yang memperkuat nilai-nilai moral dan religius siswa, 
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Praktik ini tidak hanya menjadi sarana untuk membangun karakter yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, tetapi juga menciptakan lingkungan sekolah 

yang harmonis dan penuh kebersamaan. Kegiatan ini juga memperlihatkan 

bagaimana nilai-nilai kearifan lokal yang ada di masyarakat dapat diterapkan dalam 

lingkungan pendidikan. Bahkan SDN Sidomulyo 02 juga ada kegiatan yang dilakukan 

satu bulan satu kali yaitu membaca istigosah setiap jum’at manis atau jum’at legi. 

pembacaan istighosah sebagai bentuk kegiatan untuk membangun karakterksiswa 

yangkreligius dan berbudikpekerti luhur serta memperkuat solidaritas, persaudaraan 

keluarga sekolah. Istighosah setiap Jumat manis/legi, di mana siswa dan staf sekolah 

bersama-sama memohon perlindungan dan keberkahan kepada Allah SWT.  

Dimensi gotong royong yang mengajarkan kerja sama dapat diterapkan 

melalui kegiatan-kegiatan seperti piket kelas, piket mushala, kerja bakti 

membersihkan lingkungan sekolah bersama-sama. Kegiatan ini membantu siswa 

belajarrrtentang pentingnyarrsalingrrmembantu dan bekerjarsama dalamrimencapai 

tujuanrbersama. Berinfaq setiap hari Jumat dapat menumbuhkan jiwa sosial dan 

kedermawanan siswa. Sekolah mengadakan program infaq rutin setiap hari Jumat, 

dimana siswa diajak untuk menyisihkan sebagian uang saku mereka. Program ini 

akan mengajarkanrsiswartentang pentingnyarberbagirdan pedulirterhadaprsesama.  

Berkebhinekaan Global dapat dicerminkan dengan kegiatan slametan 

kenaikan kelas serta perayaan hari besar Islam yang mana kegiatan ini dapat 

memperkokoh ikatan spiritual dan budaya masyarakat di kalangan siswa. Kegiatan 

ini dijadikan sebagai agenda rutin di sekolah, yang tidak hanya memperkuat nilai-

nilai spiritual siswa tetapi juga mangajarkan siswa untuk selalu berkolaborasi dan 

pentingnya berbagi terhadap sesama serta memperkenalkan mereka pada tradisi-

tradisi budaya yang kaya dan bermakna. Dengan mengintegrasikan kearifan lokal 

berbasis budaya positif di Sekolah Dasar Negeri Sidomulyo 02 tersebut, diharapkan 

dapat membentuk peseerta didik yangrtidakrhanya berprestasi secararakademis saja 

tetapi jugarmemiliki karakterryang baik, sesuairdengan yang diharapkan dalamrProfil 

Pelajar Pancasila. Siswa-siswi SDN Sidomulyo 02 akan tumbuh menjadi individu 

yangrberiman dan bertakwarpada Tuhan YangrMaharEsardan berakhlakrmulia, 

berkebhinekaanrglobal, mandiri,igotongrroyong, kreatifrdan bernalarrkritis”. 

 

Kesimpulan  

Setiaprsatuan pendidikanrmemiliki budayarsekolah masing-masingryang 

menjadirciri khasrsekolah tersebut. Segalaikegiatan yang menjadiikultur 

sekolahrsangat berpengaruh terhadaprpengembanganrkarakter siswa, salahrsatunya 

di SDNrSidomulyo 02 Dapat diketahui hasil dari penelitian ini bahwa budaya positif 

berbasis kearifan lokal telah berhasil diimplementasikan di SDN Sidomulyo 02 

melalui tradisi seperti goyong royong, slametan, dan kegiatan religius lainnya. Tradisi 

tradisi inilah yang membantu membentuk karaktek peserta didik menjadikan sebagai 

sikap religius, empati, dan kebersamaan di antara sesama. Kegiatan-kegiatan ini 

memperkuat nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila, seperti religiusitas, kebersamaan, 
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empati, dan rasa syukur. Penelitian juga menyoroti pentingnya peran guru dan 

sekolah dalam mengembangkan karakter siswa melalui penerapan budaya positif 

berbasis kearifan lokal. Denganrdemikian, dapat disimpulkan bahwa integrasi 

kearifan lokal dalam budaya positif di sekolah berkontribusi signifikan terhadap 

pembentukanrkarakterrrsiswa yang sesuaiiidengan nilai-nilairProfil PelajarrPancasila. 
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